Ini 5 Syarat Umrah yang Wajib Dipenuhi, Lengkap dengan Dalil
Meta deksripsi: syarat umrah menjadi hal utama yang harus Anda ketahui. Setidaknya, ada 5 syarat yang harus Anda penuhi agar ibadah umrah diterima.
Berencana melaksanakan umrah dalam waktu dekat? Jika iya, hal penting dan utama yang harus Anda perhatikan adalah syarat umrah. Pasalnya, diterima atau tidaknya ibadah tersebut akan dipengaruhi oleh terpenuhi atau tidaknya syarat-syarat yang dimaksudkan.
Saat ini, peminat ibadah umrah memang cukup melonjak. Penyebabnya tidak lain adalah karena ibadah ini menjadi pengobat atau solusi terbaik bagi para jemaah yang ingin melaksanakan haji, tetapi tidak mau menunggu antrean terlalu lama. Oleh karena itu, banyak orang yang lebih memilih ibadah umrah terlebih dahulu sebelum melaksanakan ibadah haji. Untuk melaksanakannya, ibadah ini memiliki dalil dan syarat yang wajib Anda penuhi. Berikut informasi lengkapnya!
Dali-dalil Tentang Ibadah Umrah
Secara bahasa, umrah memiliki makna ziarah. Sementara secara syar’i dan terminologi fiqih, umrah memiliki pengertian mengunjungi Mekkah untuk melaksanakan ibadah seperti tawaf dan sa’i dengan melakukan serangkaian tata cara tertentu.
Ada dalil umroh yang disebutkan dalam Al-Qur’an, pada Surat Al-Baqarah ayat 158 Allah SWT berfirman:[image: ]






Selain itu, ibadah umroh juga ditegaskan dalam Al-Qur’an pada Surah Al-Baqarah ayat 196. Allah SWT berfirman:[image: ]
[image: ]
Sementara itu, hadis tentang umrah diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah SAW bersabda:[image: ]


Dari rangkaian dalil di atas, Anda bisa menyimpulkan bahwa ibadah haji dan umrah adalah penyempurna ibadah seorang muslim. Untuk itu, bila Anda sudah memenuhi syarat-syarat berikut, tidak ada salahnya untuk segera mendaftar umrah.
5 Syarat Umrah yang Wajib Terpenuhi
Setelah melihat beberapa dalil tersebut, lantas apa saja syarat umrah yang harus dipenuhi agar dapat diterima oleh Allah Swt? Mari kita simak beberapa syarat tersebut di bawah ini.
1. Beragama Islam
Syarat wajib umrah yang pertama dan utama, yaitu harus beragama Islam. Secara spesifik, yang dimaksud beragama Islam di sini ialah orang tersebut setidaknya sudah membaca syahadat dan memeluk agama Islam.
Tidak diperkenankan bagi seorang non muslim untuk melaksanakan ibadah umrah karena jelas tidak memenuhi syarat yang pertama. Karena itu, tidak akan bisa disebut umrah apabila seseorang tersebut bukan beragama Islam.
2. Baligh atau Dewasa
Baligh merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam Islam untuk menyatakan seseorang telah mencapai kedewasaannya. Masa baligh ini bisa ditandai dengan kedewasaan secara fisik. Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa seorang muslim yang sudah baligh harus bisa membedakan mana yang baik dan tidak.
3. Berakal Sehat
Syarat umrah berikutnya yang harus dipenuhi, yaitu memiliki akal yang sehat. Maksudnya adalah jemaah harus dalam keadaan waras, tidak gila, atau sedang mengalami gangguan jiwa. Sekalipun orang tersebut mampu, jika tidak berakal sehat maka tidak sah hukumnya ketika ia melaksanakan ibadah umrah.
4. Merdeka
Syarat berikutnya yang harus dipenuhi yaitu merdeka. Yang dimaksud merdeka di sini yaitu jemaah tidak boleh merupakan salah satu dari budak sahaya. Mengapa begitu? Karena ibadah umrah ini akan memakan waktu yang cukup panjang sehingga ditakutkan akan membuat kepentingan tuannya terabaikan.
Sebetulnya, syarat yang satu ini berkaitan dengan budaya kehidupan masa lalu yang dialami oleh bangsa Arab. Dahulu, mereka masih menjalankan sistem perbudakan sehingga tidak diwajibkan bagi para budak untuk mengikuti ibadah haji ataupun umrah,
5. Mampu
Syarat terakhir yang harus dipenuhi ketika akan pergi melaksanakan ibadah umroh adalah mampu. Hal ini juga disebutkan pada rukun Islam yang ke lima, yaitu “melaksanakan ibadah haji ke Baitullah bagi yang mampu”.
Mampu di sini maksudnya yaitu sehat secara jasmani dan rohani. Selain itu, mampu secara finansial atau ekonomi. Secara spesifik, seseorang yang ingin berangkat umrah haruslah mampu membiayai seluruh dana perjalanan sekaligus menbiayai kehidupan anggota keluarga yang ditinggalkan selama ibadah, seperti istri, anak, dan orang tua. Jadi, untuk melaksanakan ibadah yang satu ini Anda tidak harus memaksakan diri apabila memang belum mampu. 
Demikian beberapa syarat umroh lengkap dengan dalil-dalilnya. Silakan dibaca dan dipelajari. Disertai dengan doa dan ikhtiar, semoga Allah mengabulkan niat baik kita semua untuk dapat melaksanakan ibadah umrah bersama-sama di Mekkah. 
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"Ibadah umrah ke ibadah umrah berikutnya adalah penggugur (dosa) di antara keduanya, dan
haji yang mabrur tiada balasan (bagi pelakunya) melainkan surga." (HR al-Bukhari dan Muslim).
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Artinya:

“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syiar Allah. Maka barangsiapa yang
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i di
antara keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati,
maka sesungguhnya Allah Maha mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqarah:
158)
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Artinya:

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah” (QS. Al-Baqgarah: 196).




